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Abstract  
The aim of this research is to describe the validity, 
practicability, and effectiveness of worksheets based on learning 
outside the classroom. This type of research is R&D using the 
ADDIE model with stages, including analyze, design, 
development, implementation, evaluation. The research 
subjects were students in classes VI MI Islamiyah Tanjung 
Gading. Data collection techniques use observation, 
interviews, questionnaires, tests, and documentation. The data 
analysis method used is preliminary data analysis, observation 
and interview data in preliminary research are analyzed using 
comparative analysis, analysis of worksheets validity data, 
worksheets practicality data analysis, and effectiveness data 
analysis. The results of the research showed that the validity of 
the syllabus, lesson plans, worksheets, teaching materials, 
learning outcomes tests was obtained in the mode value 
category 4 with an average reliability of above 89% and was 
declared valid/suitable for use. The practicality of worksheets 
based on the assessment results of three observers in three 
classes stated that the worksheets developed was very practical 
and was at 89.62% to 90.69%. The effectiveness of worksheets 
based on out-of-class learning based on the N-Gain results 
obtained from the pre-test and post- test was obtained in the 
high category, so it can be stated that worksheets based on out-
of-class learning is declared effective and can be used to 
improve inquiry abilities and learning outcomes  
Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
validitas, praktibilitas, dan Efektifikas LKPD berbasis 
pembelajaran di luar kelas. Jenis penelitian ini adalah 
R&D menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan, 
yaitu analyze (analisis), design (perancangan), 
development (pengembangan), implementation 
(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Sebagai subjek 
penelitian adalah siswa kelas V di MI Islamiyah Tanjung 
Gading. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
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data pendahuluan, data observasi dan wawancara pada 
penelitian pendahuluan dianalisa dengan analisa 
komparatif, analisis data kevalidan LKPD, analisis data 
kepraktisan LKPD, analisis data keefektifan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kevalidan silabus, RPP, 
LKPD, bahan ajar, tes hasil belajar diperoleh kategori 
nilai modus 4 dengan rata-rata reliabilitas di atas 89% 
dan dinyatakan valid/layak untuk digunakan. 
Kepraktisan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas 
berdasarkan hasil penilaian tiga observer pada tiga kelas 
menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat 
praktis dengan berada pada 89,62% sampai 90,69%. 
Keefektifan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas 
berdasarkan hasil N-Gain yang diperoleh dari pre-test 
dan post-test diperoleh kategori tinggi, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa LKPD berbasis pembelajaran di luar 
kelas dinyatakan efektif digunakan dan dapat 
meningkatkan kemampuan inkuiri dan hasil belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pemindahan atau transformasi 

pengetahuan ataupun pengembangan potensi-potensi yang dimiliki subyek didik 

untuk mencapai secara optimal, serta membudayakan manusia melalui transformasi 

nilai-nilai yang utama. Jadi pendidikan merupakan usaha untuk manusia 

menghasilkan ilmu yang didapat baik dari lembaga formal maupun nonformal serta 

informal dalam membantu proses transformal sehingga dapat mencapai kualitas yang 

diharapkan. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa esensi 

pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah hanya 

berpartisipasi. Karena produk utama pendidikan adalah disiplin diri maka 

pendidikan keluarga secara isensial adalah meletakkan dasar- dasar disiplin diri 

untuk dimiliki dan dikembangkan oleh anak Anak Usia dini merupakan periode yang 

sangat penting dalam mendasari rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 

anak karena pada masa ini jika potensi anak dirangsang dengan baik maka akan 

berkembang dengan optimal. Pada masa golden ige inilah merupakan tahun berharga 

bagi anak untuk mengenali berbagai fakta yang terjadi di lingkungan anak sebagai 

stimulus terhadap kepribadian, psikomotorik, kognitif, dan sosialnya untuk itu perlu 

pembinaan sejak usia dini(Munaris, 2023) 

Pendidikan nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa 

yang hidup sejahtera dan bahagia, mempunyai kedudukan yang terhormat dan setara 

dengan bangsa lain dalam dunia global (Anggreni, et al., 2019). Abad ke-21 menuntut 

agar pembelajaran dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki berbagai 
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keterampilan untuk menjadi individu yang sukses dalam kehidupan (Septiani, et al., 

2019). Pada pelaksanaannya, Pendidikan Abad ke-21 memiliki empat prinsip pokok 

yang harus dimiliki yaitu pembelajaran seharusnya berpusat pada peserta didik, 

kolaboratif, memiliki konteks dan terintegrasi dengan kehidupan peserta didik di 

masyarakat (Nicols & Jennifer , 2013). Selaras dengan itu, dalam cakupan 

pembelajaran sains abad ke-21 tidak hanya menekankan pada kemampuan kognitif, 

tetapi juga menekankan pada kemampuan proses sains peserta didik 

(Sulistyaningrum, et al., 2019). Pendidikan kemudian diarahkan untuk 

mengembangan potensi dan keterampilan peserta didik agar dapat digunakan dalam 

menjalani kehidupan, dengan mengembangkan keterampilan yang diharapkan salah 

satunya dengan keterampilan proses sains(Belajar, 2024) 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan dasar yang memfasilitasi 

pembelajaran dalam ilmu sains, memungkinkan siswa untuk aktif, mengembangkan 

rasa tanggung jawab, meningkatkan pembelajaran dan metode penelitian (Gürses, et 

al., 2015). Keterampilan proses sains disebut sebagai sebuah keterampilan yang dapat 

digunakan seseorang untuk memperoleh informasi sehingga menemukan hal-hal baru 

yang bermanfaat berupa fakta, konsep maupun pengembangan dalam bidang 

pembelajaran. Sejalan dengan itu, keterampilan proses sains adalah keterampilan 

seseorang dalam menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan efisien 

untuk mencapai target tertentu (Elvanisi, et al., 2018). Melalui keterampilan proses 

sains peserta didik dapat menemukan konsep yang lebih bermakna karena 

keterampilan dalam berpikir peserta didik akan terus dikembangkan (Budiyono & 

Hartini, 2018). Keterampilan ini yang nantinya akan mendorong peserta didik agar 

dapat bersaing dalam perkembangan abad ke-21(Indriani, Niswah, & Arifin, n.d.) 

Menurut Turiman, keterampilan proses sains terdiri atas keterampilan proses 

dasar (mengamati, merangkum, mengukur, mendeskripsi, mengomunikasikan, 

mengklasifikasikan, memprediksi, menggunakan hubungan ruang waktu dan 

menggunakan angka adalah bagian dari keterampilan proses dasar) dan keterampilan 

proses terpadu (mengidentifikasi variabel, membangun tabel data, membangun 

grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, memperoleh dan memproses data, 

menganalisis investigasi, membangun hipotesis, mendefinisikan variasi secara 

operasional, merancang penyelidikan, dan bereksperimen) (Darmaji, et al., 2020). 

Keterampilan proses sains ini sangat perlu untuk dipahami guru, karena proses ini 

penting dalam pengembangan pembelajaran sains. Keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya dalam kegiatan praktikum (Rahmawati & Dasna, 2018). 

Kegiatan praktikum yang erat kaitannya dengan keterampilan proses sains 

adalah pada pembelajaran IPA. Peserta didik dituntut untuk dapat memahami konsep 

dengan baik, namun juga khususnya dalam pembelajaran IPA diperlukan 
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keterampilan untuk mencari tau, berpikir ilmiah, serta mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Sakdiah, et al., 2018). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Norma Yunita menunjukkan bahwa keterampilan 

proses sains peserta didik SMP kelas VIII di SMPN 58 Surabaya menunjukkan hasil 

rendah pada beberapa indikator keterampilan proses sains yang diujikan (Yunita & 

Nurita, 2021). 

Model pembelajaran berbasis penyelidikan (inkuiri) berpusat pada siswa. 

Inkuiri adalah strategi pembelajaran yang merangsang, mengajarkan dan mengajak 

siswa untuk berpikir kritis, analitis dan sistematis dalam rangka menemukan jawaban 

secara mandiri dari berbagai permasalahan yang diutarakan (Hartono, 2013:61). Hasil 

Penelitian Schlenker menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan 

pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil 

dalam memperoleh dan menganalisis informasi (Trianto, 2011:162). 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hartono (2013:72), adapun jenis inkuiri 

yang biasanya digunakan pada siswa yang belum pernah melakukan model inkuiri 

dalam proses pembelajaran adalah inkuiri terbimbing. Sehingga dalam proses 

penerapan pembelajaran inkuiri masih membutuhkan bimbingan yang banyak dari 

guru agar semua sintaks dalam inkuiri dapat tercapai dengan maksimal. Pada 

pendekatan inkuiri ini, guru banyak memberikan bimbingan pada tahap awal, pada 

tahap-tahap berikutnya bimbingan tersebut dikurangi sehingga siswa mampu 

melakukan proses inkuiri secara mandiri, bimbingan yang diberikan guru berupa 

pertanyaan-pertanyaan, petunjuk bagi peserta didik, dan membuat rumusan masalah 

(Hartono, 2013:69-72). 

 Beberapa hasil penelitian yang terkait, seperti: Dewi (2013:9) mengatakan 

bahwa hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Dalam penelitian lainnya, Lindawati 

(2011:16) mengatakan dengan menggunakan pembelajaran berbasis inkuri terbimbing 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis peserta 

didik. Sehingga penggunaan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing mempunyai 

dampak yang positif terhadap peserta didik.(Indriani et al., n.d.) 

Secara umum ilmu pengetahuan alam Memiliki tiga aspek penting yang saling 

berkaitan, yaitu proses, sikap, dan produk (Sardinah et al., 2012). Sains sebagai salah 

satu bentuk pembelajaran di sekolah dasar dalam memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melatih kemampuannya secara adil (Winangun, 2020). Ilmu pengetahuan 

alam dipandang sebagai suatu proses, produk, dan sikap ilmiah karena aspe tersebut 

secara sistematis saling berhubungan satu dengan yang lainnya (Sulthon, 2017) 

Ketiga aspek tersebut saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain dan harus muncul dalam pembelajaran IPA, terutama kemampuan yang 
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harus dimiliki oleh siswa seperti kemampuan inkuiri. Kemampuan inkuiri adalah 

kemampuan untuk merumuskan permasalah dan suatu hipotes, merencanakan dan 

menyelesaikan suatu penyelidikan, serta dalam membuat kesimpulan untuk 

menjelaskan sesuatu hal (Ertikanto, 2014) 

Kemampuan inkuiri ini sangat penting agar bisa dilakukan terutama dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Tahapan dalam pembelajaran inkuiri yang 

sudah banyak dilakukan diantaranya mencakup: menetapkan suatu permasalahan, 

merumuskan suatu hipotesis, menguji hipotesis, mengolah serta menganalisis suatu 

data, melaksanakan suatu penyelidikan, serta membuat kesimpulan dan juga 

menyajikan suatu hasil (Malla et al., 2019) 

Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya pembelajaran IPA yang 

dilakukan di sekolah tersebut tidak berangkat dari kejadian atau fenomena ilmiah 

yang lebih akrab dengan peserta didik, artinya pembelajaran IPA di sekolah tersebut 

kurang diterapkan melalui suatu penyelidikan ilmiah yang berupa kegiatan percobaan 

yang bermakna. Dalam pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik tidak dibuat 

sendiri oleh guru sehingga kebutuhan dan juga tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai sulit untuk tercapai. Oleh karena itu, dengan mengembangkan suatu lembar 

kerja peserta didik, maka diharapkan dapat meningkatkan suatu kemampuan inkuiri 

yang dalam hal ini siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

LKPD adalah bahan belajar dengan bentuk lembaran-lembaran tugas, serta 

evaluasi pembelajaran yang dikerjakan siswa dan dibuat oleh guru berdasarkan 

kemampuan dan kebutuhan dasar (Pawestri & Zulfiati, 2020). LKPD yang valid, 

praktis, dan efektif dapat dilaksanakan suatu uji coba pada kelas-kelas yang lain agar 

dapat membuktikan bahwa LKPD yang telah disusun secara valid, praktis, dan efektif 

tersebut dapat meningkatkan suatu kemampuan inkuiri dan hasil belajar peserta 

didik. 

Alternatif solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini, yaitu melalui LKPD 

maka dapat meningkatkan kemampuan inkuiri peserta didik di sekolah dasar. 

Pembelajaran dapat dilakukan melalui belajar di luar kelas dengan menggunakan 

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar yang relevan. Pembelajaran di luar 

kelas merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dengan melibatkan 

peserta didik secara langsung yang berkaitan dengan pengalaman dan membutuhkan 

kerjasama peserta didik agar dapat mengikuti suatu tantangan dalam pembelajaran 

yang menjadi dasar dalam aktivitas peserta didik (Banowati et al., 2015). LKPD 

berbasis pembelajaran di luar kelas merupakan suatu bahan ajar yang didalamnya 

terdapat lembaran-lembaran yang berisi suatu tugas yang dikerjakan dann diisi oleh 

peserta didik, substansi dalam LKPD dikaitkan dengan lingkungan nyata sehingga 

peserta didik dapat merealisasikan materi yang berhubungan dengan ilmu 
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pengetahuan dalam kehidupannya.  

Dengan menggunakan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas diharapkan 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan siswa dapat beraktivitas 

secara aktif untuk memperoleh pengetahuan yang sedang dipelajari. Tujuan dalam 

penelitian tersebut yaitu sebagai mendeskripsikan suatu validitas Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis pembelajaran di luar kelas; untuk mendeskripsikan praktibilitas 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pembelajaran di luar kelas; serta untuk 

mendeskripsikan efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pembelajaran di luar 

kelas sebagai pengembangan kemampuan inkuiri serta hasil dalam belajar peserta 

didik kelas V dalam pembelajaran IPA. 

 

KERANGKA TEORITIK 

LKPD 

Menurut (Zulfah, 2018) LKPD adalah pedoman peserta didik dalam 

melaksanakan aktivitas penyelidikan dan juga termasuk panduan untuk 

mengelaborasi semua aspek pembelajaran. LKPD berisi lembar kegiatan proses 

pembelajaran guna ditemukannya konsep IPA melalui teori, unjuk kerja, maupun 

penelaahan beserta petunjuk dan mekanisme kegiatan yang terarah untuk 

membiasakan keterampilan berpikir dan keterampilan proses guna penyelesaian 

persoalan selaras dengan indikator pencapaian kompetensi yang ingin dicapai 

(Firdaus dan Wilujeng, 2018). Menurut Lathifah dkk., (2021) LKPD umumnya 

berbentuk cetak dan masih kurang praktis dalam penggunaannya.(Jember, Jember, & 

Jember, 2022) 

Salah satu kebermanfaatan ICT dalam bidang pendidikan adalah penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD). E-LKPD adalah bahan ajar yang 

ditampilkan dalam format elektronik dengan bentuk penyajian yang memuat animasi, 

lukisan, video, dan navigasi sehingga pengakses lebih interaktif dengan program 

(Puspitasari, 2019). E-LKPD menyediakan soal yang mendukung siswa berpikir secara 

kritis karena terdapat materi, latihan soal, dan lembar kerja serta memanfaatkan 

teknologi untuk mendesainnya (Fitriyah dan Ghofur, 2021). E-LKPD dapat didesain 

dan diakses secara gratis menggunakan website salah satunya liveworksheets. 

Pengertian Ingkuiri 

Menurut Hamidah dkk., (2018) inkuiri terbimbing yang termuat dalam E-LKPD 

menjadikan peserta didik aktif dan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah. Inkuiri 

terbimbing yang diterapkan dalam E-LKPD menguatkan siswa dalam identifikasi dan 

mereview informasi secara kritis (Furmanti dan Hasan, 2019). Penelitian Tita 

menyatakan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing mempermudah pengetahuan dan 

meningkatkan percaya diri peserta didik akibat peran aktif dan berpikir kritis 

sementara titik pusat kegiatan pembelajaran bukan lagi pada pendidik (Hildani and 
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Safitri, 2021). Inkuiri terbimbing dipilih sebagai langkah penyelesaian permasalahan 

dalam E-LKPD karena peran guru di kelas adalah sebagai fasilitator. Penelitian terkait 

E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing sebelumnya telah ada, namun perbedaan pada 

penelitian ini terletak pada materi yang diterapkan dalam E-LKPD.(Jember et al., 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Penelitian dan 

pengembangan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas ini menggunakan suatu 

model pengembangan yang diperoleh dari model ADDIE. Model ini dipilih karena 

pada metode ini dalam penyusunannya terprogram dengan menggunakan urutan 

yang sistematis, dengan tujuan untuk mengatasai permasalahan yang berhubungan 

dengan perangkat belajar yang disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan 

siswa (Sanjani, D., & Samiha, 2020). Model ADDIE ini mempunyai 5 langkah kegiatan, 

yaitu analyze, design, development, implementation, dan evaluation. Kelima langkah 

tersebut perlu diimplementasikan dengan sistematik (N.K.I. Sapitri et al., 

2022).(Sugiyono & Lestari, 2021) 

Tahap pertama adalah analisis. Pada Tahap ini dibutuhkan agar dapat 

mengetahui hal-hal dipelajari oleh peserta didik, dengan cara menganalisis 

kebutuhan, mengidentifikasi suatu masalah, serta melakukan suatu analisis tugas 

(Trisiana & Wartoyo, 2016). Tahap kedua, perancangan LKPD berbasis pembelajaran 

di luar kelas yang dilaksanakan dengan cara menentukan suatu tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Tahap perancangan ini, dibentuk suatu draft pedoman, poin-poin 

evaluasi serta deskripsi suatu kegiatan yang dirancang menjadi suatu penelitian 

dengan menggunakan draft produk awal LKPD yang akan dibuat. Setelah membuat 

rancangan LKPD, selanjutnya menyusun materi yang disesuaikan dengan peserta 

didik, tugas beserta tahapan suatu kegiatan. Tahap ketiga yaitu kegiatan 

pengembangan. Pada tahap ini ada beberapa kegiatan antara lain kegiatan dalam 

menyusun suatu bahan ajar, kegiatan dalam mengumpulkan materi LKPD, 

pembuatan gambar-gambar ilustrasi, pengetikan, serta memberi warna, dan lain 

sebagainya. Lembar kerja yang berkualitas mempunyai kriteria – kriteria diantaranya 

bersifat universal, menggunakan bahasa yang baik dan mudah dipahami, desain luar 

dalam yang menarik (Suhendar, 2018). Tahap keempat, implementasi. Langkah yang 

digunakan pada tahap implementasi ini adalah sesudah dilakukan suatu validasi dan 

juga revisi produk LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas, setelah itu LKPD siap 

untuk diuji cobakan. Mengimplementasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disesuaikan dengan tahapan ADDIE, langkah-langkah 

pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pembelajaran di luar kelas pada 

pembelajaran IPA sebagai berikut: Hasil analisis kebutuhan dilaksanakan agar dapat 
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mengetahui bagaimana pembelajaran IPA yang menggunakan LKPD di sekolah 

tersebut, serta untuk dapat mengetahui suatu penyebab dari masalah yang terjadi 

pada saat proses pembelajaran IPA, terutama pada materi Makhluk Hidup. Kegiatan 

awal yang dilakukan berupa observasi dan wawancara dalam penggunaan suatu 

bahan ajar yang digunakan oleh guru kelas V. Hasil observasi dan wawancara 

membuktikan bahwa pada saat proses pembelajaran IPA guru masih kurang 

maksimal dalam menggunakan LKPD Dalam hal ini LKPD hanya digunakan sebagai 

suatu pengganti materi ketika jam pelajaran kosong atau guru berhalangan hadir di 

sekolah. Dengan kata lain, dalam penggunakan LKPD ini masih belum optimal, 

sehingga pembelajaran yang dilakukan di dalam kelaspun masih belum mencapai 

indikator yang digunakan. LKPD yang dipakai oleh sekolah selama ini masih 

menggunakan LKPD instan atau rekanan. Analisis pada kurikulum ini memiliki 

tujuan merumuskan suatu indikator tujuan suatu pembelajaran. 

Untuk dapat mengetahui karakteristik peserta didik maka peneliti 

menggunakan analisis karakter siswa, karena hal tersebut menjadi dasar dalam 

merancang suatu LKPD. LKPD yang disesuaikan dengan karakter siswa ini 

diharapkan mampu mengembangkan pemahaman inkuiri siswa serta hasil belajar 

terhadap siswa. Siswa sekolah dasar kelas enam pada dasarnya berusia antara 11 

sampai dengan 12 tahun. 

Pada tahap perancangan, peneliti merancang LKPD berbasis pembelajaran di 

luar kelas pada materi mahkluk hidup di kelas V MI Islamiyah Tanjung Gading 

dengan tampilan dan model yang menarik. Kegiatan ini dilakukan secara terprogram 

dengan menetapkan suatu tujuan, merancang skenario belajar mengajar, merancang 

suatu perangkat pembelajaran yaitu LKPD, merancang materi pembelajaran, dan juga 

evaluasi hasil pembelajaran dalam proses pengembangan selanjutnya. Tahap 

development mempunyai tujuan untuk dapat melihat tingkat kelayakan LKPD yang 

telah dirancang. Setelah memperoleh penilaian pada kelayakan, LKPD direvisi atau 

diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran dari validator. Berdasarkan hasil 

validasi dari ketiga validator maka, modus hasil validasi silabus adalah 4 dengan rata-

rata 92,71 dan mencapai kategori reliabel. Modus hasil validasi RPP adalah 4 dengan 

rata-rata 92,39 kategori reliabel. Modus hasil validasi LKPD adalah 4 dengan rata-rata 

88,1 kategori reliabel. Modus hasil validasi kemampuan inkuiri pre-test 92,40 dan 

post-test adalah 92,71 dengan kategori reliabel. Modus hasil validasi hasil belajar pre-

test 91,77 dan post-test adalah 91,73 dengan kategori reliabel. Secara keseluruhan rata-

rata persentasi menunjukkan angka 98,89%, kriteria skor dinyatakan sangat praktis, 

maka untuk kelas V  uji kepraktisan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas 

memenuhi kriteria sangat praktis. Hasil uji kepraktisan secara keseluruhan rata-rata 

persentasi menunjukkan angka 98,78%, kriteria skor dinyatakan sangat praktis, Secara 

keseluruhan rata-rata persentasi menunjukkan angka 98,67% dengan kriteria sangat 

praktis, untuk kelas V uji kepraktisan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas. 
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Hasil uji kefektifan LKPD Berbasis Pembelajaran di Luar Kelas yang 

dilaksanakan di kelas V MI Islamiyah Tanjung Gading 02 untuk pre-test serta post-

test maka diperoleh oleh nilai hasil belajar terhadap siswa dan kemampuan inkuiri 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Berdasarkan data pada tabel 

tersebut, untuk kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 24, pre-test mendapatkan nilai 

minimum 30, dan nilai maksimum 90, dengan rata-rata 57,5. Sedangkan post-test nilai 

minimum adalah 50, dan nilai maksimum 100, dengan rata-ratanya 85. Hasil 

perhitungan dengan N-Gain menunjukkan angka 0,75 dengan kriteria tinggi. Kelas V  

dengan jumlah siswa sebanyak 25, pre-test mendapatkan nilai minimum 30, dan nilai 

maksimum 90, dengan rata-ratanya 54. Sedangkan post-test nilai minimumnya adalah 

60, dan nilai maksimumnya 100, rata-ratanya adalah 85,6. Hasil perhitungan dengan 

N-Gain menunjukkan angka 0,75 dengan kriteria tinggi. Sedangkan kelas V dengan 

jumlah siswa sebanyak 22, pre-test mendapatkan nilai minimum 40, dan nilai 

maksimum 90, dengan rata-ratanya 53,18. Post-test nilai minimum adalah 60, dan nilai 

maksimum 100, dengan rata-ratanya 85,45. Hasil perhitungan dengan N-Gain 

menunjukkan angka 0,74 dengan kriteria tinggi. 

Kevalidan Validitas LKPD  

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi LKPD menunjukkan kriteria sangat 

valid karena identitas pada LKPD tersusun dengan lengkap dan jelas yang terdiri 

atas: judul, jenjang pendidikan, kelas. Petunjuk kerja pada LKPD tersusun dengan 

jelas yang berisi tentang tahapan yang harus dilakukan peserta didik dalam 

menggunakan serta dengan menggunakan bahasa yang dapat dengan mudah 

dimengerti siswa. Tujuan pembelajaran yang terdapat pada LKPD disusun sesuai 

dengan tujuan yang terdapat pada RPP. Materi pokok yang digunakan pada LKPD 

memuat fakta, konsep, serta prosedur dan prinsip yang relevan relevan dengan 

karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan pembelajaran di luar kelas mampu mengembangkan pemahaman inkuiri 

siswa. Sumber belajar yang digunakan menggunakan lingkungan sekitar yang ada 

disekolah dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta dikemas dengan bahasa 

yang sederhana. 

Validitas Instrumen Penilaian  

Rekapitulasi hasil validasi soal pre-test dan post-test terdapat dua aspek yang 

dilakukan validasi yaitu validasi isi dan validasi penulisan soal tes. Hasil validasi 

yang diperoleh pada kedua aspek tersebut menunjukkan kriteria sangat valid karena 

berdasarkan isinya soal yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

ditentukan, petunjuk pengerjaan jelas, dan maksud dari soal sudah jelas sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan inkuiri siswa. Penulisan soal pre-test dan post-test 

dengan menggunakan bahasa yang disesesuaikan dengan perkembangan siswa, 

komunikatif, interaktif, koherensi, sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar serta tidak menyebabkan penafsiran ganda Pengumpulan data penelitian 
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dengan instrumen yang valid diharapkan hasil yang diperoleh juga valid. 

 

Kepraktisan  

Kepraktisan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas dinilai melalui lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, yang dilakukan sesuai dengan tiga kegiatan 

pembelajaran yaitu kegiatan awal, inti, kegiatan penutup. Pada kegiatan awal, diawali 

dengan kegiatan berdoa bersama, apersepsi, menyanyikan lagu Nasional, mengecek 

kehadiran siswa, literasi atau pembiasaan positif, apersepsi, guru menyampaikan 

tema yang akan dipelajari, guru juga menyampaikan suatu tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, memberi motivasi kepada siswa, siswa bersama guru membuat 

kesepakatan belajar, guru menanyakan kesiapan peserta didik. Kegiatan inti, pada 

kegiatan ini diawali dengan pembagian kelompok yang dilanjutkan dengan guru 

mengajak siswa untuk ke luar kelas, setelah itu guru membagikan LKPD terkait 

materi yang akan dipelajari. Guru menjelaskan cara melaksanakan tugas dalam 

kelompok serta cara mengisi LKPD. Selanjutnya siswa mencari bahan yang 

dibutuhkan dalam LKPD tersebut, guru mengawasi jalannya kegiatan pembelajaran. 

Siswa mengisi LKPD yang telah disediakan guru. Pada tahap ini guru meminta siswa 

untuk disiplin dan bekerja sama sesuai komitmen yang telah disepakati. Dilanjutkan 

dengan siswa memberikan laporan sementara. Guru memandu jalannya diskusi 

sambil memberikan penilaian. Kegiatan pembelajaran berikutnya adalah kegiatan 

penutup, pada kegiatan tersebut guru melakukan refleksi terkait materi yang sudah 

dipelajari. Peserta didik diminta untuk menceritakan pengalaman pembelajaran yang 

telah dilakukan, pada kegiatan tersebut siswa mampu menceritakan pengalaman 

yang diterima selama proses pembelajaran dengan aktif dan semangat. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa LKPD yang digunakan dalam pembelajaran 

sangat praktis. Hal ini dapat diketahui dari keaktifan siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat meningkatkan peran serta dan juga 

pembelajaran berpusat peserta didik dan efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Keefektifan 

Hasil uji keefektifan menggunakan rumus N-Gain untuk menguji sejauh mana 

perangkat pembelajaran efektif untuk digunakan. Uji coba yang dilakukan di tiga 

kelas yaitu kelas V, B, dan kelas C, meliputi kegiatan pre-test dan post- test untuk 

mengetahui kemampuan inkuiri dan hasil belajar siswa. Dari nilai N-Gain diperoleh 

kriteria tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis pembelajaran di luar 

kelas ini efektif untuk digunakan sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sedangkan untuk kemampuan inkuiri juga dilakukan di tiga kelas yaitu kelas V A, B, 

C, untuk enam kali pertemuan yang terdiri dari aspek mengamati, merumuskan 

masalah, dugaan sementara, analisis data, dan kesimpulan dimana untuk semua kelas 

dari tiap pertemuan mengalami peningkatan dengan kriteria tinggi. Berdasarkan 
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penjelasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD yang telah 

dikembangkan tersebut sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan inkuiri dan 

hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian pengembangan LKPD pembelajaran berbasis di luar 

kelas untuk meningkatkan kemampuan inkuiri dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA yaitu: validitas Pengembangan LKPD berbasis pembelajaran di luar 

kelas berdasarkan hasil penilaian validator, dapat dikatakan valid karena tingkat 

validitasnya berada pada nilai modus 3 sampai 4 yaitu silabus, RPP, LKPD, bahan ajar, 

tes hasil belajar diperoleh kategori nilai modus 4 dengan rata-rata reliabilitas diatas 

89%,. Sehingga instrument yang digunakan dalam penelitian dinyatakan telah layak 

untuk digunakan. Kepraktisan LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas berdasarkan 

hasil penilaian tiga observer pada tiga kelas menyatakan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat praktis. Hal ini karena prosentase hasil observasi pada setiap 

pembelajaran yang dilakukan berada pada 89,62% sampai 90,69%. Sehingga LKPD 

yang dikembangkan praktis dalam meningkatkan kemampuan inquiry dan hasil 

belajar siswa MI Islamiyah Tanjung Gading dalam pembelajaran IPA. Keefektifan 

LKPD berbasis pembelajaran di luar kelas berdasarkan hasil N-Gain yang diperoleh 

dari pre-test dan post-test di kelas A, B, dan C diperoleh kategori tinggi, maka LKPD 

berbasis pembelajaran di luar kelas dinyatakan efektif digunakan dan dapat 

meningkatkan kemampuan inquiry serta hasil belajar siswa 
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